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 Abstract 

RA YPSM Bulupasar Kediri is an educational institution 

equivalent to a kindergarten under the Ministry of Religious 

Affairs, located in Bulupasar Village, Pagu District, Kediri 

Regency. RA YPSM has two RA classes: Group A with 22 

students and Group B with 19 students, as well as one PAUD 

class with 20 students, bringing the total number of students 

to approximately 60. One of the main issues faced by RA 

YPSM Bulupasar is the lack of proper sanitation facilities and 

access to clean water. Currently, students and teachers rely 

on the mosque’s restroom near the school for their toilet 

needs. To address this problem, a community service 

program by the Abdimas team from Universitas Terbuka 

Malang aimed to assist in building proper sanitation 

facilities. The implementation method included identifying 

the current conditions of RA YPSM Bulupasar, planning the 

location for the restroom, selecting a safe and suitable floor 

type for the students, estimating the required budget, and 

determining the necessary workforce, executing the 

construction of the proper sanitation facilities, and 

evaluating the planned and completed activities. As a result 

of this community service activity, a proper restroom was 

successfully built near the students' classrooms. This has had 

a positive impact on the students, as they have gained more 

independence; whereas they previously needed a teacher’s 

assistance to go to the restroom, they can now go on their 

own. Teachers have also benefited from this improvement, 

as they no longer have to leave their students for long 

periods when they need to use the restroom. 

Abstrak 

RA YPSM Bulupasar Kediri merupakan lembaga pendidikan 

setara dengan taman kanak-kanak di bawah naungan 

Kementrian Agama yang beralamatkan di desa Bulupasar 

kecamatan Pagu kabupaten Kediri. RA YPSM memiliki 2 

kelas RA yaitu kelompok A dengan jumlah siswa 22 dan 
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kelompok B dengan jumlah siswa 19 serta 1 kelas PAUD 

dengan jumlah siswa 20, dengan jumlah total siswa sekitar 

60 orang. Salah satu masalah yang dihadapi RA YPSM 

Bulupasar adalah tidak tersedianya jamban sehat dan 

sumber air bersih. Untuk kebutuhan BAB dan buang air kecil 

para siswa dan guru menumpang di kamar mandi masjid 

yang berada di sekitar RA. untuk mengatasi masalah 

tersebut maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh 

tim abdimas Universitas Terbuka Malang bertujuan untuk 

membantu pembuatan jamban sehat. Metode pelaksanaan 

kegiatan meliputi, pertama mengidentifikasi kondisi RA 

YPSM Bulupasar, kedua merencanakan lokasi jamban 

dimana akan dibangun, lantai yang cocok dan aman bagi 

siswa, dan anggaran yang dibutuhkan serta tenaga yang 

diperlukan, ketiga pelaksanaan pembuatan jamban sehat, 

keempat mengevaluasi kegiatan yang telah direncanakan 

dan dilaksanakan. Hasil kegiatan abdimas telah dibangun 

jamban sehat di dekat kelas siswa RA. Hal ini berdampak 

positif kepada para siswa RA. Ada perubahan sikap yaitu 

yang pada awalnya untuk ke kamar mandi harus diantar 

guru. Tapi sekarang siswa telah berani dan dapat ke kamar 

mandi sendiri. Bagi para guru juga memberikan dampak 

yang baik karena ketika guru membutuhkan pergi ke kamar 

mandi maka tidak meninggalkan siswa dalam waktu yang 

lama. 

 

Pendahuluan  

RA YPSM Bulupasar Kediri merupakan lembaga di bawah naungan Kementrian 

Agama yang beralamatkan di desa Bulupasar kecamatan Pagu kabupaten Kediri. Secara posisi 

RA YPSM Bulupasar memiliki lokasi yang strategis, berada di tengah pemukiman warga 

dengan batasan lokasi sebelah utara dan barat berbatasan dengan rumah warga, sebelah timur 

berbatasan dengan sawah warga dan sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya. pagar 

halaman pertama dari jalan raya adalah pagar masjid. Selanjutnya di samping halaman masjid 

ada pagar RA YPSM Bulupasar. Tata letak bangunan ini yang membuat nyaman proses belajar 

karena agak jauh dari jalan raya.  

      RA YPSM Bulupasar memfokuskan pada baca alquran dan buku serta berhitung. hal 

ini menarik minat masyarakat sekitar untuk menyekolahkan anaknya ke RA YPSM Bulupasar 

sehingga yang pada awalnya hanya memiliki 1 kelas, untuk saat ini telah berkembang menjadi 

2 kelas dengan jumlah guru sebanyak 5 orang. Selain itu yang menarik minat wali murid 

untuk menyekolahkan anaknya adalah letak dan biaya yang tergolong murah. Karena latar 

belakang sosial dari wali murid dengan profesi kebanyakan adalah buruh dan petani dan 

beberapa siswa yang merupakan anak yatim. Akan tetapi terkadang dengan biaya yang 

tergolong murah pun tidak secara rutin semua siswa membayar tiap bulan, sementara bagi 

siswa yatim biaya pendidikan digratiskan. Karena hal ini maka sekolah kurang dapat 
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memenuhi semua biaya operasional serta pembangunan bangunan yang dibutuhkan. Salah 

satunya adalah keberadaan jamban. Sehingga selama ini untuk menyikapi ketidakberadaan 

jamban di sekolah, salah satunya adalah dengan ikut menumpang di masjid jika ada siswa 

yang ingin BAB atau buang air kecil. karena mereka adalah anak usia dini maka ketika ke 

kamar mandi masjid harus ada guru yang menemani. Karena lokasi masjid yang berada di 

luar pagar sekolah. Hal ini menimbulkan masalah lain karena guru yang berada di kelas 

menjadi 1 orang saja untuk mendampingi siswa. Sedangkan kegiatan proses belajar harus 

tetap berlangsung. 

 

Metode 

  Pengabdian kepada masyarakat dalam pembuatan jamban sehat dilaksanakan di RA 

YPSM Bulupasar Kediri. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi kondisi 

RA YPSM serta berdiskusi mengenai kondisi dan kebutuhan RA YPSM antara tim pengabdian 

masyarakat dari Universitas Terbuka Daerah Malang dan kepala sekolah RA YPSM. Langkah 

kedua adalah merencanakan lokasi pembangunan jamban, menentukan jenis lantai yang 

cocok dan aman bagi siswa, serta menghitung anggaran dan tenaga yang dibutuhkan. 

Langkah ketiga adalah pelaksanaan pembuatan jamban sehat, dan langkah keempat adalah 

mengevaluasi kegiatan yang telah direncanakan dan dilaksanakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Jamban merupakan sarana pembuangan limbah yang efisien yang memutus rantai 

penularan penyakit diantaranya diare dan cacingan (Mulki, dkk. 2023). Pengabdian kepada 

masyarakat di RA YPSM Bulupasar Kediri menghasilkan bangunan jamban sehat yang dapat 

dimanfaat oleh siswa RA, para guru serta orang tua siswa yang menunggu anak-anaknya 

sekolah. Sebelumnya RA YPSM Bulupasar tidak memiliki jamban sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB) menumpang di masjid.  

a. Persiapan pembangunan jamban sehat 

Sebelum pembangunan jamban sehat dilakukan koordinasi antara tim pengabdian 

kepada masyarakat dengan mitra yaitu RA YPSM Bulupasar. Kegiatan koordinasi ini 

meliputi identifikasi lokasi jamban dimana akan dibangun termasuk di dalamnya 

penentuan WC jongkok, septic tank dan resapan. Kemudian anggaran untuk 

pembangunan jamban. Pekerja yang akan mengerjakan pembangunan jamban. Dan 

terakhir penentuan waktu pelaksanaan pembangunan jamban. Kegiatan koordinasi 

antara tim pengabdian masyarakat dan mitra dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2024 

bertempat di RA YPSM Bulupasar (gambar 1a dan 1b). 
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Gambar 1a. RA YPSM Bulupasar 

 

Gambar 1b. koordinasi tim pengabdian kepada masyarakat dengan mitra 

 

b. Pembangunan jamban sehat 

     Jamban sehat adalah fasilitas pembuangan tinja yang dapat mencegah kontaminasi 

ke badan air, mencegah kontak antara manusia dengan tinja, tidak menimbulkan bau, 

tinja tidak dapat dihinggapi serangga serta binatang lainnya, dan mudah dibersihkan 

(Nelwan, dkk. 2023). Kriswadana, F. (2022) syarat jamban sehat adalah jamban yang 

tidak memungkinkan vector melakukan kontak langsung dengan kotoran yang 

berasal dari jamban tersebut.  

     Jamban terdiri dari tiga komponen, pertama WC sebagai tempat jongkok, kedua 

septic tank, ketiga resapan (karyadi, dkk. 2021). Pelaksanaan kegiatan pembuatan 

jamban dilaksanakan dari tanggal 30 September sampai 3 Oktober 2024. Pertama 

dilakukan pengerjaan septictank dan pemasangan WC (gambar 2). Septic Tank 

(tangki septik) merupakan teknologi pengolahan limbah domestic terutama dari 

kakus atau WC dengan mengendapkan suspense benda-benda padat dan 

kesempatan dekomposisi bahan-bahan organic oleh mikroba anaerobic (Sudarmadji 

& Hamdi. 2013). 
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Gambar 2. Pengerjaan septictank dan pemasangan WC 

 

Kedua dilakukan pengerjaan resapan oleh pekerja (gambar 3). Pengerjaan jamban di 

monev oleh tim pengabdian kepada masyarakat (gambar 4). Selain di monitor oleh 

tim pengabdian kepada masyarakat Universitas Terbuka Malang Pembangunan 

jamban sehat juga di Monev dari LPPM Universitas Terbuka untuk memastikan 

bahwa pengabdian sudah dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan (gambar 

5). 

 

 
Gambar 3. Pemasangan resapan 
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Gambar 4. Tim abdimas dan mitra memonitor pengerjaan jamban  

 

 
Gb.5. Monev pembangunan jamban oleh tim abdimas Univ Terbuka  

          Malang dan LPPM Universitas Terbuka 

 

c. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

     Salah satu tujuan pembangunan jamban di RA YPSM Bulupasar adalah untuk 

mendidik perilaku hidup bersih dan sehat sejak usia dini. Dengan membiasakan anak 

menggunakan jamban maka akan memberikan pengaruh anak untuk buang air kecil 

dan buang air besar pada tempatnya dan tidak di sembarang tempat baik di sekolah 

maupun di rumah 

     Pendidikan perilaku hidup bersih dan sehat perlu ditanamkan sejak usia dini. 

Karena anak usia dini memiliki memori yang kuat sehingga pendidikan PHBS yang 

diberikan sejak usia dini memiliki peluang menjadi suatu kebiasaan (Mardiati, R. 

2019). Salah satu indikator PHBS sekolah adalah penggunaan jamban ketika buang 

air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB). Selain itu penggunaan jamban bersih dapat 

memberikan manfaat mengurangi resiko penyakit infeksi saluran kemih pada anak 
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usia dini dan menciptakan kebersihan lingkungan sekitar anak usia dini (oktapia dan 

herawati. 2023). 

 

Kesimpulan 

Pembangunan jamban sehat memberikan dampak positif bagi siswa, guru, dan orang 

tua. Sebelumnya, RA YPSM tidak memiliki fasilitas jamban, sehingga siswa dan guru harus 

menumpang di masjid terdekat untuk buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB). 

Dengan adanya jamban sehat, siswa menjadi lebih mandiri dalam menggunakan fasilitas 

sanitasi, sementara guru tidak perlu lagi meninggalkan kelas dalam waktu lama untuk ke 

kamar mandi. Proses pembangunan jamban sehat dilakukan secara sistematis, dimulai dari 

koordinasi dan perencanaan hingga tahap pelaksanaan dan evaluasi. Pembangunan jamban 

dilakukan sesuai dengan standar sanitasi yang baik, mencakup WC jongkok, septic tank, dan 

sistem resapan untuk memastikan pembuangan limbah yang aman dan higienis. Monitoring 

dan evaluasi dari tim pengabdian masyarakat Universitas Terbuka Malang serta LPPM 

Universitas Terbuka memastikan bahwa pembangunan berjalan sesuai rencana. Selain 

meningkatkan kualitas fasilitas sanitasi, pembangunan jamban juga berperan dalam 

menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sejak usia dini. Dengan terbiasa 

menggunakan jamban, anak-anak diharapkan memiliki kesadaran lebih tinggi dalam 

menjaga kebersihan dan kesehatan diri, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

Pendidikan PHBS sejak dini berpotensi membentuk kebiasaan positif yang berkelanjutan, 

mengurangi risiko penyakit infeksi, serta menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi 

anak-anak. 
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